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MOTTO 

 

معي نم مِلْو نالِ الصمِاتِح اَرٍكَ ذَن ثَنْ اُوى وه ومِؤْ مائِولَاُ فَنك 

يلُخُدوالْن ةَنَّجلَ ولَظْا يموقِ نَني١٢٤:٤ {ار{  

“Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga dan mereka 

tidak didholimi sedikit pun” (QS: An-Nisa’;124) 

ا النَّاسها اَياكُنَقْلَا خَنَّ إِيمِم رٍكَ ذَنثَنْ أُ وى وج اكُنَلْعشُم عوبقَا و لَائِب 

  }١٣:٤٩{ريبِ خَميلِ ع االلهَنإِقلىماكُقَتْ اَ االلهِدنْ عِمكُمركْ أَنإِ قلىاوفُارعتَلِ

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Teliti.”(QS: Al-Hujurat;13) 
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THE CORRELATION BETWEEN PERCEPTIONS TOWARD MISOGYNY 
HADITHS WITH ATTITUDES TOWARD GENDER EQUALITY OF FEMALE 

STUDENTS AT AL-MUNAWWIR ISLAMIC BOARDING SCHOOL OF Q 
DORMITORY KRAPYAK YOGYAKARTA 

 

Endah Raodhatul Janah 
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Abstract 

This research has two purposes there is main purpose and second purpose. 
The main purpose of this research is to know the correlation between perceptions 
toward misogyny hadiths as independent variable with attitudes toward gender 
equality as dependent variable. And the second purpose of this research is to 
know female students perceptions toward misogyny hadiths with their attitudes 
toward gender equality. The hypothesis of this research there is the positive 
correlation between the perceptions toward misogyny hadiths to attitudes toward 
gender equality. 

This research use quantitative method. The sample of this research is female 
students at al-Munawwir Islamic Boarding School of Q Dormitory, Krapyak 
Yogyakarta that totaled 43 subjects. The data was collected by using scale of 
psychology. Data was analyzed using computer facility of SPSS program 13.00 
series for windows. 

The result of this research was indicate there was a very significant 
correlation between perceptions toward misogyny hadiths with attitudes toward 
gender equality, that shown by coefficient of correlation (rxy) = 0.410 and p = 
0.003 (p<0.01). Effective contribution of perceptions toward misogyny hadiths to 
attitudes toward gender equality is 16.8 % that shown with determinant 
coefficient (r2) = 0.168. 

Keyword: attitudes toward gender equality, perceptions toward misogyny 
hadiths. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah gender merupakan bahasan yang sering terdengar belakangan ini 

disertai berbagai sikap turut bermunculan dalam menghadapinya. Sikap terhadap 

kesetaraan gender mengindikasikan adanya kecenderungan seseorang terhadap 

permasalahan persamaan hak dan kewajiban antara kaum laki-laki dan 

perempuan. Sikap terhadap kesetaraan gender pada seorang individu dapat 

mencerminkan apakah individu tersebut memiliki sensitifitas gender ataukah 

tidak. Sensitifitas gender sangat diperlukan guna terciptanya hubungan yang 

harmonis antara sesama manusia. Islam sendiri merupakan agama yang memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap gender. Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan 

sejajar di hadapan Tuhan. Seperti penjelasan Fakih (1996) yang menerangkan 

bahwa Islam mempunyai konsepsi hubungan manusia yang berlandaskan keadilan 

atas kedudukan laki-laki dan perempuan. Al-Quran sendiri sebagai rujukan prinsip 

dasar masyarakat Islam menunjukkan bahwa pada dasarnya mengakui bahwa 

kedudukan laki-laki dan perempuan adalah setara. 

Sikap terhadap keseteraan gender, sebagaimana sikap terhadap objek sikap 

lain, merupakan sebuah atribut yang melekat pada diri manusia karena berbagai 

faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor dominan yang mempengaruhi 

atribut sikap individu adalah lembaga pendidikan atau lembaga agama (Azwar, 

1995). Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan atau lembaga agama menanamkan 

pesan-pesan moral yang akan melekat erat pada peserta didiknya. 
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Pesantren sebagai suatu lembaga agama dan pendidikan non formal 

memberikan pengajaran yang berlandaskan nilai-nilai Islam kepada santrinya. 

Lembaga pondok pesantren mengkaji al-Quran dan hadis yang merupakan 

pedoman hidup ummat Islam secara langsung dan tidak langsung. Secara 

langsung artinya, al-Quran dipelajari sebagai suatu kajian, bagaimana membaca 

huruf-hurufnya yang menggunakan ejaan bahasa Arab, mempelajari sejarahnya, 

bagaimana menadakannya dengan indah dan sebagainya. Mempelajari hadis 

secara langsung artinya, mempelajari kitab-kitab hadis yang dikumpulkan oleh 

para sahabat Nabi, siapa periwayatnya, bagaimana timbangan kebenaran hadisnya, 

alasan keluarnya hadis dan sebagainya. Sedangkan mempelajari al-Quran dan 

hadis secara tidak langsung artinya, mengkaji permasalahan hidup manusia sehari-

hari dengan mempertimbangkan bagaimana al-Quran dan al-Hadis membahasnya. 

Dengan kata lain, al-Quran dan al-Hadis digunakan sebagai rujukan problem 

solving dari permasalahan sehari-hari. 

Permasalahan sehari-hari manusia sangat kompleks dan rumit, adapun al-

Quran dan al-Hadis terkesan masih universal dan tidak mendetail. Dari sini timbul 

beberapa penafsiran oleh ahli-ahli al-Quran dan al-Hadis terhadap permasalahan-

permasalahan baru yang timbul setelah wafatnya Rosulullah saw. Banyak kitab 

ditulis oleh para ulama berdasarkan kedalaman ilmu mereka terhadap al-Quran 

dan al-Hadis dalam menyikapi permasalahan-permasalahan baru tersebut. 

Sebagian besar kitab-kitab ini dipelajari di banyak pondok pesantren di Indonesia 

dengan harapan generasi penerus bangsa dapat mengarungi hidup sesuai dengan 

ajaran Islam. 
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Ajaran Islam sangat menyeluruh dan mendetail membahas seluruh 

permasalahan manusia, termasuk masalah perempuan dalam berbagai sisi 

kehidupan. Masalah-masalah perempuan yang banyak dibicarakan antara lain 

terkait dengan eksistensi perempuan, hak dan kewajiban suami-isteri serta 

kepemimpinan perempuan baik dalam dunia publik maupun hal ibadah (Ilyas, 

2003). Masalah perempuan ini banyak dibahas oleh banyak ulama salaf dalam 

berbagai kitab klasik yang dijadikan rujukan oleh banyak pondok pesantren. Kitab 

klasik ini dipelajari dan kemudian disosialisasikan serta diaplikasikan dalam 

kehidupan santri sehari-hari. 

Pada kenyataannya beberapa penelitian menemukan bahwa kajian perempuan 

dalam kitab klasik menggunakan beberapa hadis yang cenderung mendiskreditkan 

perempuan bahkan merendahkan perempuan. Mas’udi (dalam Fakih, 1996) 

berpendapat bahwa bila kita berbicara perihal pandangan kitab kuning terhadap 

perempuan, kesan yang akan segera muncul adalah negatif. Secara umum 

perempuan dipandang sebagai makhluk nomor dua setelah laki-laki, bertugas 

melayani laki-laki, dan bahkan tidak memiliki kesempatan yang sama dengan 

laki-laki. Hadis-hadis dalam kitab kuning ini digunakan sebagai dasar hukum 

terhadap beberapa permasalahan perempuan baik oleh ulama salaf yang 

mengarang kitab klasik maupun kyai atau ustadz di pesantren yang notabene 

adalah laki-laki. Beberapa hadis ini disebutkan Mernissi (dalam Ilyas, 2003) 

sebagai hadis misoginis, atau hadis-hadis yang terkesan membenci perempuan. 

Salah satu bunyi hadis misoginis adalah sebagai berikut: 
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     قْنداءِ تَصالنِّس شَرعا مأَكثر أكْ     وَأَآِْ��ْ�نَ ي تُكُنأَير فَإِنِّي تِغْفَارلِ  الْاِسأَه ثَر
       ا لَنَا يملَةُ وزج نأَةٌ مِنْهرلِ ألنَّارِ قَالَ       النَّارِ فَقَالَتِ امأَه لُ االله أَكْثَروسا ر

تُكْثِرن اللَّعن و تَكْفُرن الْعسِير وما رأَيتُ مِن نَاقِصاتِ عقْـلِ و دِيـنِ              
اَغْلَب لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ يا رسولَ االله و ما نُقْصان الْعقْـلِ فَشَـهادةُ               

 نِ تَعأَتَيرلِّي       اما تُصم الِيكُثُ الليتَمقْلِ والْع اناذَا نُقْصلِ فَهجةَ راددِلُ شَه

 .و تُفْطِر فِي رمضان فَهاذَا نُقْصان الدينِ

“Hai kaum perempuan, bersedekahlah dan perbanyaklah memohon ampunan karena aku 
melihat kamu sekalian menjadi sebagian besar penghuni neraka. Lalu salah seorang perempuan di 
antara mereka yang cerdas dan kritis bertanya: “Wahai Rosulullah, mengapa kami menjadi 
sebagian besar penghuni neraka?” Rosulullah menjawab: “Kamu sekalian banyak melaknat 
(mendoakan buruk terhadap orang lain) dan tidak berterimakasih atas kebaikan suami. Saya tidak 
melihat perempuan-perempuan yang kurang akal dan agamanya yang bisa mengalahkan laki-laki 
yang berakal, selain kamu.” Perempuan yang kritis itu bertanya lagi: “Apa kekurangan akal dan 
agama perempuan itu?” Rosulullah menjawab: “Adapun kekurangan akalnya adalah kesaksian dua 
orang perempuan itu sama dengan kesaksian satu orang laki-laki. Inilah kekurangan akal itu. Dan 
perempuan itu (haid) berhari-hari dengan tidak shalat dan tidak berpuasa di bulan Ramadhan. 
Inilah kekurangan agama itu.”  
 

Dari salah satu hadis misoginis di atas timbul kecaman-kecaman terhadap 

agama Islam terutama dari kalangan feminis bahwa Islam sangat bias gender. 

Islam dituduh sangat mengunggulkan kaum laki-laki dan merendahkan kaum 

perempuan. Padahal seperti yang telah dibahas di atas Islam tidaklah demikian. 

Islam mengemban misi sebagai rohmatan lil’alamin, kasih sayang bagi seluruh 

umat manusia sehingga mustahil bila Islam mengunggulkan suatu kaum dan 

merendahkan yang lainnya. Bila diinterpretasi lebih jauh, Ilyas (2003) 

menerangkan bahwa al-Quran tidak mengenal pandangan bahwa kodrat 

perempuan itu kurang akal dan agamanya dan tidak pula mengenal pula 

pandangan bahwa laki-laki itu kurang akal dan agamanya. Diterangkan dalam 

suatu nash al-Quran, laki-laki dan perempuan memiliki kekuatan dan potensi yang 

sama untuk sempurna di hadapan Allah. Keduanya memiliki keunggulan yang 
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satu sama lain tidak boleh saling iri dan tidak boleh saling merendahkan. Bila 

penjelasannya adalah demikian, bagaimana mungkin bahwa Islam memandang 

rendah kaum perempuan dan menganggapnya kurang akal dan kurang agama. 

Dari sini penulis menyimpulkan, reinterpretasi hadis-hadis yang kurang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam sesungguhnya mutlak perlu dilakukan. Seperti pendapat 

Ilyas (2003) yang menerangkan bahwa perlu adanya pengkajian ulang terhadap 

hadis-hadis misoginis. Baik itu mengkaji isi hadis secara lebih mendalam dengan 

melihat gaya bahasa yang digunakan, khithob atau orang yang dituju dalam hadis, 

latar belakang keluarnya hadis atau asbabul ghurudl, periwayat atau rowi, jalur 

sanad dan lain sebagainya. Sehingga dari sini diharapkan, pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap hadis-hadis misoginis tidak menimbulkan sikap yang negatif 

terhadap Islam. 

Pondok pesantren, kitab kuning beserta dalil-dalil penguatnya yang 

diantaranya adalah hadis misoginis, serta para tenaga pengajar yang mayoritas 

adalah laki-laki memiliki pengaruh besar dalam penanaman nilai dan 

pembentukan sikap pada diri santri. Azwar (1995) menerangkan bahwa salah satu 

faktor pembentukan sikap adalah lembaga agama dan pengaruh orang yang 

dianggap penting dimana dalam hal ini adalah Kyai dan guru-guru. Adapun hadis 

yang merupakan ucapan Rasulullah digunakan sebagai penguat dalam pengajaran-

pengajaran yang diberikan. Dengan kata lain, penerimaan dan pemahaman santri 

terhadap hadis yang merupakan dogma penguat ajaran yang diberikan, akan 

sangat mempengaruhi sikap dan nilai santri selanjutnya terhadap masalah-masalah 

terkait yang diajarkan.  
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Sebuah contoh, bila seorang Kyai atau Ustadz memberikan ajaran kepada 

santri bahwa kelak bila mereka menikah, antara suami isteri harus saling menjaga 

dan menghargai. Dalil hadis yang mungkin diberikan sebagai berikut: 

ن رسول االله صلى االله عليه عن معاوية بن قرة عن عبد االله بن سلم ا
و سلم قال خير النساء تسرك إذا أمرت و تحففط في نفسها و مالك 

 .آخر
“Dari Mu’awiyah bin Qurroh dari ‘Abdillah bin Salam, bahwa Rasulullah bersabda, sebaik-

baik perempuan adalah yang menyenangkanmu kalau melihatnya, mematuhimu kalau kamu suruh, 
dan menjaga harkat dan nartabat dirinya dan kekayaan suaminya ketika di belakang suaminya 
(suami tidak ada).” 

 

Bila seorang santri memperoleh pemahaman dari hadis yang diberikan di atas 

bahwa bersikap manis, patuh, dan menjaga harta adalah kewajiban seorang isteri 

saja dan suami tidak, maka sikap yang akan timbul bisa jadi dia akan 

memosisikan diri sebagai robot penghibur dan penjaga terhadap suaminya kelak. 

Namun bila hal di atas dipahami sebagai kewajiban bersama, bukan kewajiban 

isteri semata atau suami semata, maka sikap yang mungkin akan timbul pada diri 

seorang santri adalah akan melatih dirinya agar seperti yang diharapkan suaminya 

sebagaimana ia mengharapkan suaminya. 

Santriwati sebagai peserta didik yang mengemban peran penerus generasi 

bangsa yang islami, memiliki tanggung jawab khususnya terhadap diri sendiri dan 

umumnya pada lingkungan sekitar agar bersikap sesuai dengan ajaran Islam. 

Santriwati hendaknya memiliki sensitivitas gender yang peka dan mengedapankan 

nilai-nilai keadilan. Dengan demikian santriwati hendaknya memiliki sikap-sikap 

yang positif terhadap isu-isu kesetaraan gender berlandaskan ajaran-ajaran Islam 

yang juga berperspektif gender. 
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Beberapa fenomena yang ditemukan penulis di lapangan tidaklah demikian. 

Pondok pesantren al-Munawwir komplek Q yang menjadi tempat penelitian ini, 

merupakan pesantren khusus mahasiswi dengan jumlah santriwati terbanyak di 

antara pondok pesantren lainnya di Krapyak Yogyakarta. Sebagian besar 

santriwati di pesantren ini berasal dari berbagai kota di luar kota Yogyakarta. 

Seorang santriwati di pondok pesantren ini, pernah berkata kepada penulis bahwa 

kodrat perempuan memang berada di bawah laki-laki. Santri lain mengaku, ia 

akan menuruti kemauan suaminya kelak apakah ia akan bekerja atau tidak. Hasil 

wawancara penulis terhadap beberapa santri lain menyatakan bahwa perempuan 

cenderung di bawah dominasi laki-laki, beban ganda terhadap perempuan bekerja 

adalah sebuah resiko yang sudah sepatutnya terjadi, dan ketaatan seorang 

perempuan terhadap suaminya mutlak harus dilakukan karena ketaatan bernilai 

ibadah. Bila seorang isteri dinilai kurang menaati suami, sah-sah saja bila seorang 

suami memukul isterinya sebagai peringatan untuk menaatinya. Belum lagi 

adanya asumsi yang masih melekat di sebagian masyarakat Jawa, dan 

tersosialisasikan kepada para santriwati, bahwa perempuan tidak perlu menempuh 

pendidikan tinggi, karena toh akhirnya akan kembali ke kasur, sumur dan dapur. 

Seorang santri mengaku, sebenarnya ia malas untuk kuliah atau sekolah tinggi-

tinggi bila tidak diminta orang tuanya. Tidak penting buat perempuan, 

menurutnya. Pendapat-pendapat ini dikuatkan dengan penukilan beberapa hadis 

Nabi yang telah mereka pelajari di pesantren. 

Bertentangan dengan fenomena di atas, fenomena lain juga ditemukan 

berdasarkan hasil wawancara yang menyatakan bahwa posisi laki-laki dan 
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perempuan adalah seimbang. Perempuan dan laki-laki harus memperoleh 

kesempatan yang sama untuk berkembang. Hal ini didukung dengan penukilan 

beberapa dalil hadis dan ayat al-Quran yang menyatakan bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan, tanpa ada perbedaan, akan memperoleh kebahagiaan bila 

melakukan amal soleh. Adapun pendapat mereka tentang beberapa hadis 

misoginis menyatakan bahwa hadis tersebut selayaknya tidak sembarangan 

digunakan apalagi bila digunakan sebagai senjata untuk memenjarakan 

perempuan. Hadis-hadis ini harus dipahami sisi historisnya, bagaimana timbangan 

kebenarannya, siapa yang dimaksud dalam isi hadis tersebut dan lain sebagainya. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ditemukan di atas dapat disimpulkan 

bahwa sikap santriwati terhadap kedudukan laki-laki dan perempuan atau masalah 

gender berbeda-beda. Perbedaan ini justru dikuatkan dengan adanya pemahaman 

terhadap beberapa hadis yang sama meski dengan pemahaman yang berbeda. 

Pertanyaan yang timbul kemudian adalah, apakah ada hubungan antara persepsi 

terhadap hadis misoginis dengan sikap terhadap kesetaraan gender? 

B. Rumusan Masalah 

Dari adanya permasalahan yang penulis uraikan di atas, maka yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: apakah ada hubungan antara persepsi 

terhadap hadis misoginis dengan sikap terhadap kesetaraan gender pada santriwati 

pondok pesantren al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara persepsi terhadap misoginis dengan sikap terhadap kesetaraan gender. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam 

bidang keilmuan psikologi agama dan sosial khususnya mengenai hubungan 

persepsi terhadap hadits misoginis dan sikap terhadap kesetaraan gender. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan bagi peneliti pada khususnya dan orang lain pada 

umumnya. Dan bagi lembaga pendidikan terkait serta lembaga pendidikan 

lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam 

partisipasinya membentuk masyarakat yang lebih adil gender. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Salah satu penelitian itu antara lain tesis Qibtiyah yang berjudul 

‘Sikap Para Tokoh Agama Islam Terhadap Masalah Gender Ditinjau dari 

Beberapa Ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits di Wilayah Yogyakarta’. Qibtiyah 

menilai bahwa sikap yang positif terhadap beberapa ayat al-Qur’an dan hadis yang 

menyinggung gender pada para tokoh agama dapat mencerminkan sikap yang 

positif pula terhadap permasalahan gender, begitu juga sebaliknya. Sikap para 

tokoh agama yang negatif terhadap beberapa ayat al-Qur’an dan hadits dapat 

mencerminkan sikap yang negatif pula terhadap permasalahan gender. Qibtiyah 

mencoba membandingkan antara sikap tokoh agama pondok pesantren salaf 

dengan tokoh agama pondok pesantren khalaf, dan juga membedakan antara tokoh 

agama perempuan dan tokoh agama laki-laki. Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data melalui deep interview dengan guide interview yang didasarkan 
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pada variabel yang diambil. Analisa penelitian ini menggunakan analisa deskriptif 

dengan metode induktif dan deduktif. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa 

tidak ada perbedaan sikap antara para tokoh agama yang tradisional maupun yang 

modern terhadap kesetaraan gender baik itu tokoh agama laki-laki maupun 

perempuan. 

Penelitian lainnya adalah skripsi Anisah yang berjudul “Keseteraan Gender 

dalam Pendidikan Keluarga (dalam Perspektif Islam)”. Menurut Anisah, 

keseteraan gender dalam perspektif Islam adalah persamaan, kesejajaran atau 

keadilan gender yang sesuai dengan pesan-pesan yang dibawa oleh Islam di muka 

bumi ini. Dalam penelitian ini digunakan metode library research atau studi 

kepustakaan terhadap sumber-sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits 

beserta tafsirnya. Dalam kesimpulan penelitian ini Anisah mengutip pendapat 

Umar (dalam Anisah, 2001) bahwa prinsip kesetaraan gender dalam al-Qur’an 

antara lain persamaan dalam hal kedudukan sebagai hamba, persamaan sebagai 

khalifah di muka bumi dan persamaan dalam hal menerima perjanjian primordial 

dengan Tuhan. Adapun hal-hal yang tidak menyangkut ketiga hal tersebut 

pembagiaannya yang tidak sama dapat dikatakan sebagai sebuah kebijaksanaan. 

Penelitian berikutnya adalah Skripsi Maziyatun yang berjudul “Sikap Santri 

terhadap Konsep Gender di Pondok Pesantren Putri Nuurul Qur’an Bukateja 

Purbalingga”. Dalam penelitian ini Maziyatun berusaha meneliti sikap santriwati 

Pondok Pesantren Nuurul Qur’an terhadap konsep gender dalam bidang 

kepemimpinan dan pendidikan. Menurut Maziyatun, banyak perempuan enggan 

menjadi pemimpin meskipun memiliki potensi yang kuat, serta banyak perempuan 
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yang berpendapat bahwa mereka tidak membutuhkan pendidikan yang terlalu 

tinggi. Dalam penilitian ini Maziyatun menggunakan metode pengumpulan data 

melalui angket, wawancara dan dokumentasi dengan analisa data secara 

kuantitatif dan kualitatif (induktif dan deduktif). Dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa sikap santriwati terhadap konsep gender dalam bidang 

kepemimpinan adalah negatif. Artinya, santriwati Pondok Pesantren Putri Nuurul 

Qur’an lebih menyerahkan tugas memimpin kepada pihak laki-laki. Adapaun 

sikap santriwati terhadap pendidikan adalah postif yang artinya mereka merasa 

perempuan juga berhak mendapatkan pendidikan yang tinggi. 

Penelitian terakhir yang menjadi rujukan penelitian ini adalah skripsi Jamilah 

yang berjudul “Hadis-Hadis tentang Ketaatan Isteri (Studi Kritik Sanad dan 

Matan)”. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka terhadap beberapa isi 

kitab al-Mu’jam al-Mufahros lil alfazh al-Hadis an-Nabawi karangan A. J. 

Wensinck. Jamilah meneliti beberapa hadis yang berisi perintah terhadap isteri 

untuk menaati suami terutama dalam hal ibadah dan berhubungan intim. Hadis 

dalam hal ibadah berisi himbauan kepada para isteri agar melakukan puasa dengan 

seijin suaminya, dan hadis dalam hal berhubungan intim berisi perintah kepada 

para isteri agar menuruti ajakan suaminya ketika sang suami memiliki keinginan 

untuk berhubungan intim. Kedua hadis ini dikupas dengan cara menelusuri jalur 

sanad dan matannya untuk menentukan apakah hadis ini dapat diterima atau tidak, 

yang implikasinya kemudian apakah perintahnya harus dipatuhi ataukah tidak. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa hadis-hadis tersebut memiliki timbangan 

yang sahih baik dari segi sanad maupun dari segi matan. Dengan demikian, 
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perintah kepada para isteri untuk menaati suami baik dari segi ibadah maupun dari 

segi berhubungan intim memang untuk dipatuhi. Jamilah berpendapat bahwa hal 

ini bukan termasuk penindasan kepada salah satu pihak suami-isteri melainkan 

sebuah keharmonisan yang harus dijaga oleh kedua belah pihak terutama sang 

isteri yang cenderung memiliki sifat lembut dan penuh kasih sayang. 

Beberapa penelitian di atas menjelaskan bahwa penelitian tentang sikap santri 

dan kesetaraan gender telah banyak dilakukan. Meskipun demikian, penelitian 

yang menggabungkan keduanya, sepanjang pengetahuan penulis, masih sedikit 

dilakukan. Ditambah lagi adanya variabel persepsi terhadap hadis misoginis yang 

dihubungkan dengan sikap terhadap kesetaraan gender, penulis berpendapat 

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap hadits 

misoginis dengan sikap terhadap kesetaraan gender. Semakin tinggi persepsi 

terhadap hadits misoginis, maka semakin tinggi pula sikap terhadap 

kesetaraan gender, sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap hadits 

misoginis maka semakin rendah pula sikapnya terhadap kesetaraan gender. 

2. Sumbangan efektif persepsi terhadap hadis misoginis kepada sikap terhadap 

kesetaraan gender (r2) sebesar 0.186. hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 

terhadap hadis misoginis secara umum memberi pengaruh terhadap sikap 

terhadap kesetaraan gender sebesar 16.8 % dan sisanya sebesar 83.2 

merupakan pengaruh faktor lain. Nilai korelasi antara persepsi terhadap hadis 

misoginis dengan sikap terhadap keseteraan gender sebesar (r)=0.410 

3. 72.1 % santriwati pondok pesantren al-Munawwir rata-rata memiliki persepsi 

terhadap hadits misoginis yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 

yang berperspektif gender pada santriwati terhadap hadits-hadits yang dinilai 

mendiskreditkan perempuan bernilai cenderung cukup positif (karena rerata 

empirik  lebih besar dari rerata hipotetik). Sikap terhadap kesetaraan gender 

pada santriwati pondok pesantren komplek Q sebanyak 65.1 % termasuk 

dalam kategori sedang. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran dari hasil penelitian di antaranya: 

1. Bagi para santriwati pada umumnya, dan santriwati al-Munawwir komplek Q 

pada khususnya, agar lebih banyak mencari wawasan yang berkaitan dengan 

isu-isu gender dan hadis-hadis misoginis. Dengan hal ini diharapkan kualitas 

diri akan bertambah sehingga terciptalah cendekiawan-cendekiawan muslim 

yang tidak bias gender, dan dapat merefleksikan ajaran Islam dalam 

kehidupan umat manusia dan menjadi rohmatan lil’alamin. 

2. Bagi lembaga pendidikan, lembaga agama dan orang tua sebaiknya lebih 

banyak memberikan pengajaran kepada anak atau anak didiknya dengan 

metode yang tidak memberikan stereotipi khususnya pada perempuan, 

subordinasi, marjinalisasi beban ganda dan kekerasan, serta memberikan 

materi-materi keislaman yang banyak mengajarkan sensitivitas terhadap nilai-

nilai keadilan sebagaimana yang diajarkan Nabi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti lebih jauh tentang sikap 

terhadap kesetaraan gender dan persepsi terhadap hadis misoginis dapat 

memperhatikan faktor lain seperti media massa, kebudayaan, dan lain 

sebagainya. Kemudian dalam pemilihan subjek penelitian dapat dimasukkan 

juga subjek pondok pesantren salaf yang tidak mengenyam pendidikan tinggi, 

atau bisa mahasiswa/i yang berkonsentrasi mempelajari ilmu hadis dan al-

Quran. 
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